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ABSTRAK 

Fokus utama skripsi ini mengkaji analisis metode istinbath antara Wahbah 

Al-Zuhaili dengan Siti Musdah Mulia tentang hak dan kewajiban istri kepada 

suami. Hak berasal dari bahasa Arab "al-haqq" yang memiliki beberapa arti: 

"ketetapan yang tidak bisa dipungkiri" atau "kebenaran (lawan kata dari 

kebatilan). Hak adalah Suatu kekhususan yang karenanya ditetapkan oleh syara' 

sesuatu kekuasaan dan suatu hukum yang telah di tetapkan secara syara'. 

Sedangkan kewajiban bentuk tanggung jawab moral maupun hukum atas masalah 

tertentu. Dalam hidup individu, hak dan kewajiban harus berjalan bersamaan dan 

mencapai keseimbangan. fokus pembahasan penelitian ini membahas tentang hak 

dan kewajiban istri kepada suami menurut dua tokoh kontemporer yaitu Wahbah 

Al-Zuhaili dengan Siti Musdah Mulia. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah normatif, di mana penelitian ini 

menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data. Sumber data primer 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Fiqih islam wa adilatuhu kitab karangan 

Wahba Al-Zihaili, dan Keadilan Kesetaraaan Gender (Perspektif Islam) buku 

karangan Siti Mudah Mulia. Sumber sekunder merupakan sumber penguat dan 

pendukung data primer dan yang berkaitan dengan penelitian penulis. Di antaranya 

yaitu buku-buku yang berkaitan dengan tema penelitian dan juga karya ilmiah. 

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis komparatif. Dalam hal ini penulis akan menguraikan fakta yang 

ada dan objek yang diteliti secara sistematis. 

Pada penelitian ini terdapat tiga kesimpulan. Pertama, Istilah hak bisa 

diartikan milik atau ketetapan, sedangkan istilah kewajiban adalah bagian menurut 

Wahba Al-Zuhaili. Kedua, menyuarakan keadilan gender, ketidaksetaraan, 

kesenjangan, dan ketidak memihak satu sama lain. jelas menunjukkan perilaku 

dan tindakan yang sangat mengunggulkan pihak laki-laki dan sangat merendahkan 

pihak wanita. Ketiga, Zuhaili hak dan kewajiban bisa di artikan milik ketetapan 

dan istilah kewajiban adalah bagian dan ditetapkan oleh syara’. Sedangkan 

menurut Siti Musdah Mulia hak dan kewajiban itu dilihat dari kesetaraan gender 

perempuan dan laki-laki 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, penulis menyarankan dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah solusi atau pemahaman bagaimana 

hak dan kewajiban istri kepada suami dalam konteks dalam islam dan keseteraaan 

gender. 
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